
 

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 
 

 Dosen Pengampuh Mata kuliah :  ANDI LESMANA, S.H., M.H. 
 Judul Matakuliah : HUKUM ACARA PIDANA 
 Nomor Kode/ SKS : MKK 5027/ IV SKS 
 Deskripsi Mata Kuliah : Mengkaji tentang hukum formil (KUHAP) dan Implementasinya  
 Tujuan Instruksional Umum :  Setelah mempelajari mata kuliah Hukum Acara Pidana diharapkan mahasiswa memiliki kompetensi dalam menerapkan Hukum 

Formil yang merupakan lanjutan dari hukum matril dilapangan dengan memahami konsep hukum formil dan materil, asas yang 
terdapat dalam Hukum Acara Pidana, Penyidikan dan Penyelidikan, kewenangan yang dimiliki penyidik, syarat sahnya 
pemanggilan (terdakwa, saksi/saksi ahli), kewenangan relatif/absolute yang dikaitkan dengan locus delicti pidana dan tahapan di 
Perdidangan (PN, PT dan MA). 

 

Pertemuan 
ke -. 

Kemampuan Akhir 
yang diharapkan  

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 
Metode 

Pembelajaran 
Estimasi 

Waktu 
Daftar Kepustakaan 

1 2 3 4 5 7 8 

1. 
 
 

 Mahasiswa/maha
siswi memahami 
yang dimaksud 
dengan hukum 
formil dan materil 
(KUHP dan 
KUHAP) dalam 
perakteknya 

 Hukum Formil 
dan Hukum 
Materil  

 Perbedaan hukum Formil dan 
Materil dalam Implementasinya  

 Metode ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 

 
 

2 x 50 
Menit 

M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014. 
 
Drs Adami Chazawi, S.H. Pelajaran Hukum Pidana, 
Bagian I, PT. Raja Grfindo Persada, Jararta, 2002 

2  Mahasiswa/Maha
siswi dapat 
mengetahui dan 
memahami 
Prinsip-prinsip 
yang melekat 
dalam Hukum 
Acara Pidana 
(KUHAP) 

 Prinsip-prinsip 
dalam KUHAP 

 Asas Legalitas 

 Asas Kesimbangan  

 Asas Praduga Tak Bersalah  

 Prinsip Pembatasan Penehanan  

 Asas Ganti Rugi dan 
Rehabilitasi 

 Penggabungan Pidana dan 
Ganti Rugi 

 Asas Unifikasi 

 Prinsip Diferensiasi Fungsional 

 Prinsip Saling Kordinasi  

 Asas Peradilan Sederhana 
Cepat dan Biaya Ringan  

 Metode ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 
 

2 x 50 
Menit 

M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP “Penyidikan 
dan Penuntutan” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014. 



 

 

 Prinsi Peradilan Terbuka Untuk 
Umum  

3 Mahasiswa dapat 
mengerti dan 
jenjelaskan 
mengenai hal-hal 
yang berhubungan 
dengan 
penyelidikan dan 
penyidikan dan 
kewenangannya  

Penyelidikan dan 
penyidikan  
 

 Fungsi dan wewenang 
penyelidik berdasarkan hukum  

 Penjabat penyidik (Penyidik 
Penuh dan Penyidik Pembantu) 

  Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

 Tindakan bagi penyidik 

 Tertanggkap tangan  

 Metode Ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 

 

2 x 50 
Menit 

M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP “Penyidikan 
dan Penuntutan” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014 

4 Mahasiswa/Maha
siswa 
mengetahui sarat 
sahnya 
pemanggilan dan 
batasan 
kewenangan 
relatif/absoulute 
dari suatu 
pengadilan serta 
alur persidangan 
(PN, PT dan MA)  

 Panggilan, 
Sengketa 
Wewenang 
Mengadili dan 
Kewenangan 
Relatif  

 Panggilakan dan Dakwaan  

 Syarat sahnya Pemanggilan  

 Sengketa Wewenang Mengadili 
Pengadilan  

 Perlawanan atas Penetapan tak 
Berwenang Mengadili  

 Sengketa Antara Dua atau 
Beberapa Pengadilan  

 Dasar Menentukan kewenangan 
Relatif  

 Metode Ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 

 

2 x 50 
Menit 

M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP 
“Pemerksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, 
dan Peninjauan Kembali” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014 

5 s.d 7 Mahasiswa/i 
dapat memahami 
sistem  Acara 
Pemeriksaan 
Biasa, Singkat 
dan Cepat dalam 
penaganan 
perkara tindak 
pidana  

 Acara 
Pemeriksaan 
Biasa 

 Acara 
Pemeriksaan 
Singkat 

 Acara 
Pemeriksaan 
Biasa  

 Prinsip pemeriksaan 
Persidangan  

 Proses Pemeriksaan Sidang 

 Surat Dakwaan 

 Eksepsi  

 Arti Pembuktian 

 Sistem Pembuktian  

 Alat Bukti dan Kekuatan 
Pembuktian 

 Alat Bukti dan Kekuatan 
Pembuktian 
 

 

 Metode Ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 

 

 M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP 
“Pemerksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, 
dan Peninjauan Kembali” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014. 



 

 

8 Mahasiswa/Maha
siswi mamapu 
menjawab dan 
menjelaskan soal 
seluruh pokok 
/bahan ajar yang 
telah diajarkan 

 Ujian Tengah 
Semster (UTS)  

Materi ujian diambil dari materi 1 
(pertama) sampai dengan materi 
pertemuan yang ke 6 

Test Kemampuan   2 X 50  
Menit 

M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP 
“Pemerksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, 
dan Peninjauan Kembali” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014. 

9 s.d 11 Mahasiswa/i 
dapat memahami 
sistem  Acara 
Pemeriksaan 
Biasa, Singkat 
dan Cepat dalam 
penaganan 
perkara tindak 
pidana 

 Acara 
Pemeriksaan 
Biasa 

 Putusan Pengadilan 

 Bentuk Putuan Pengadilan  

 Hal yang harus dimuat dalam 
putusan   

 Pengertian Acara Singkat 

 Tata Cara Pemeriksaan 
Singkat 

 Acara Tindak Pidana Ringan  

 Pemeriksaan Perkara 
Pelanggaran Lalu lintas 

 Metode Ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 

 

2 X 50  
Menit 

M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP 
“Pemerksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, 
dan Peninjauan Kembali” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014. 

12 s.d 14 Mahasiswa/Maha
siswa 
mengetahui 
dapat 
mengetahui dan 
memahami 
Pemeriksaan di 
Tingkat Banding  

 Banding   Pengertian Banding 

 Alasan dan Akibat serta 
wewengan Banding  

 Putusan yang dapt dan tidak 
dapat disbanding 

 Tata cara penolakan dan 
penerimaan banding  

 Tenggag waktu pengiriman dan 
mempelajari berkas 

 Memori dan kontra memori 
banding 

 Tata cara pemeriksaan di 
tingkat Banding  

 Putusan tingkat banding 

 Metode Ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 

 

2 X 50  
Menit 

M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP 
“Pemerksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, 
dan Peninjauan Kembali” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014. 



 

 

15 Mahasiswa/maha
siswi tahu dan 
memahami  
pemeriksaan 
tingkat Kasasi 

Tingkat Kasasi   Pengertina Umum 

 Putusan yang dapat di kasasi  

 Tata cara permohonan kasasi  

 Putusan Mahkamah Agung 

 Metode Ceramah 

 Metode Diskusi 

 Metode Tanya 
Jawab 

 

2 X 50  
Menit 

M. Yahya Harahap, S.H. Pembahasan 
Permasalahan dan Penerapan KUHAP 
“Pemerksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, 
dan Peninjauan Kembali” edisi Ke- II, Sinar Grafika, 
Jakarta.2008. 
 
M. Karjadi, dan R. Susilo, Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana : Penjelasan dan Komentar , 
Politeia, Bogor, 2014. 

16 Mahasiswa/Maha
siswi mamapu 
menjawab dan 
menjelaskan soal 
seluruh pokok 
/bahan ajar yang 
telah diajarkan 

 Ujian final/akhir  Materi ujian diambil dari materi 1 
(pertama) sampai dengan materi 
pertemuan yang terakhir  

- 2 x 50  
Menit 

 

 


